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Abstrak. Pada makalah ini dijelaskan tentang penurunan model kompetisi antar ba-
hasa pada komunitas monolingual dan bilingual. Model ini kemudian dibandingkan de-

ngan data empiris penutur bahasa Gaelic di Ross and Cromarty Skotlandia untuk kasus

monoli-ngual dan data empiris penutur bahasa Melayu di Brunei untuk kasus bilingual.
Dari hasil pencocokan model terhadap data, diperoleh nilai-nilai parameter yang cukup

kecil yang membuat proporsi penutur bahasa Gaelic dan Melayu menurun secara sig-
nifikan dari tahun ke tahun sehingga terancam mengalami kepunahan.

Kata Kunci : Model kompetisi antar bahasa, kepunahan bahasa, monolingual, bilingual,

pencocokan data

1. Pendahuluan

Kepunahan bahasa pada saat ini telah menjadi suatu ancaman tersendiri bagi dunia

internasional. Diperkirakan lebih dari 6000 bahasa yang digunakan di dunia dan di-

ramalkan 50 % diantaranya akan punah pada akhir abad ini. Upaya pencegahan

kepunahan suatu bahasa perlu dilakukan, karena dengan punahnya suatu bahasa,

maka semua nilai-nilai budaya yang terkandung dalam bahasa tersebut juga akan

ikut punah. Dalam upaya pencegahan tersebut, sangat penting untuk mengetahui

terlebih dahulu parameter-parameter yang mempengaruhi keberlangsungan ba-

hasa yang terancam punah. Parameter-parameter tersebut secara kuantitatif dapat

diperoleh dari suatu model matematika yang mendeskripsikan tingkat ”persaingan”

antar bahasa.

Model persaingan antar bahasa pada komunitas monolingual digagas pertama

kali oleh Abrams dan Strogatz dan diterapkan pada kasus bahasa Welsh dan Sco-

tish Gaelic di United Kingdom dan bahasa Quecha di Amerika[1]. Model tersebut

kemudian dikembangkan oleh Mira dan Paredes untuk kasus bilingual dan memban-

dingkannya dengan data historis penutur bahasa Galician dan Castilian di daerah

Galicia Spanyol [4].

Pada makalah ini, kedua model tersebut akan dijelaskan kembali dengan lebih

mendetail dan diterapkan pada kasus bahasa yang berbeda. Sebagian besar pem-

bahasan pada paper ini merujuk pada [9].
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2. Penurunan Model Kompetisi Antar Bahasa pada Komunitas

Monolingual

Pandang sistem dari dua bahasa yang saling berkompetisi, X dan Y , dengan pro-

porsi penutur bahasa X dinotasikan dengan x dan proporsi penutur bahasa Y

dinotasikan dengan y, dimana x + y = 1.

Pada sistem ini diasumsikan beberapa hal sebagai berikut:

(1) Proporsi penutur bahasa X dan Y pada awalnya tidak nol dan tidak satu, yaitu

x, y ∈ (0, 1).

(2) Masing - masing individu hanya mampu berkomunikasi dengan menggunakan

satu bahasa (monolingual).

(3) Populasi saling terhubung kuat, dengan struktur spasial dan sosial yang sera-

gam, atau dengan kata lain tiap-tiap individu berinteraksi pada taraf yang

sama.

(4) Peralihan individu menggunakan suatu bahasa ke bahasa kompetitor, misalnya

dari bahasa X ke bahasa Y , disebabkan oleh daya tarik yang dimiliki bahasa

kompetitor tersebut.

(5) Daya tarik dari suatu bahasa akan meningkat seiring dengan banyaknya penutur

dan tingginya status relatif bahasa tersebut. Adapun yang dimaksud dengan

status relatif suatu bahasa adalah parameter yang merefleksikan keuntungan

sosial dan ekonomi yang diperoleh oleh penuturnya. Disini status relatif untuk

bahasa X dan Y berturut-turut dinotasikan dengan sX dan sY , dengan sX +

sY = 1.

Misalkan seorang penutur bahasa Y beralih ke bahasa X dengan peluang

PY X (x, sX) per satuan waktu. Sebaliknya, seorang penutur bahasa X beralih ke

bahasa Y dengan peluang PXY (y, sY ) per satuan waktu. Dengan demikian, laju

perubahan dari proporsi penutur bahasa X dapat dimodelkan dengan persamaan

diferensial biasa orde satu berikut :

dx

dt
= yPY X (x, sX)− xPXY (y, sY ) . (2.1)

Perhatikan bahwa kita tidak perlu menulis persamaan untuk y karena x dan y tidak

saling bebas, yaitu memenuhi hubungan x + y = 1.

Selanjutnya berdasarkan asumsi (5), fungsi peluang PY X (x, sX) dan

PXY (y, sY ) dimisalkan mengikuti distribusi power-law, yaitu [1] :

PY X (x, sX) = csXxa, dan (2.2)

PXY (y, sY ) = csY y
a = c (1− sX) (1− x)

a
. (2.3)

dimana a adalah parameter yang mendeskripsikan bagaimana daya tarik suatu ba-

hasa diukur dari banyak penuturnya, sedangkan c merefleksikan faktor sosiolinguis-

tik yang mempengaruhi pemakaian suatu bahasa, seperti tingkat interaksi pada

pasangan individu, kecenderungan mempelajari bahasa baru, atau kebijakan poli-

tik yang mengharuskan seseorang mempelajari bahasa baru.

Perumusan peluang peralihan bahasa pada persamaan (2.2) dan (2.3) meng-

hasilkan beberapa fakta berikut :
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(1) Apabila suatu bahasa tidak memiliki penutur, maka perpindahan bahasa terse-

but ke bahasa lainnya tidak akan terjadi: PY X (0, sX) = PXY (0, sY ) = 0.

(2) Tidak ada seorangpun yang akan mengadopsi bahasa yang tidak memiliki status

relatif, artinya tidak ada keuntungan sosial dan ekonomi ketika menggunakan

bahasa tersebut: PY X (x, 0) = PXY (y, 0) = 0.

(3) Dengan sifat kesimetrian, peralihan bahasa mestilah sama ketika dipertukarkan

proporsi penutur dan status relatifnya: PY X (y, sY ) = PXY (y, sY ).

Dari persamaan (2.2) dan (2.3), persamaan (2.1) dapat ditulis kembali sebagai

dx

dt
= c (1− x) sXxa − cx (1− sX) (1− x)

a
. (2.4)

Selanjutnya akan ditentukan titik kesetimbangan dari persamaan (2.4), yaitu

ketika proporsi penutur bahasa X tidak lagi mengalami perubahan (konstan). Hal

ini dapat dicari dengan menetapkan dx
dt = 0. Dari persamaan tersebut diperoleh

tiga titik kesetimbangan berikut:

(i) x = 0, yang berarti tidak ada lagi yang menggunakan bahasa X (terjadi kepu-

nahan bahasa X).

(ii) x = 1, yang berarti tidak ada lagi yang menggunakan bahasa Y (terjadi kepu-

nahan bahasa Y ).

(iii) sX = frac(1− x)
a−1

xa−1 + (1− x)
a−1

untuk x ∈ (0, 1), yang berarti nilai

sX selalu dapat dicari untuk setiap x ∈ (0, 1), sehingga memungkinkan suatu

daerah memakai dua bahasa yang berbeda sekaligus yang dapat dikontrol dari

status relatif bahasa tersebut berdasarkan proporsi penutur masing-masing ba-

hasa.

Model (2.4) juga dapat bertindak sebagai sistem ”peringatan” kepada suatu

komunitas masyarakat tentang ancaman kepunahan bahasa asli mereka, sehingga

langkah - langkah yang tepat untuk mencegah hal tersebut terjadi dapat dilakukan

sejak dini. Untuk mengetahui hal ini, persamaan (2.4) harus diselesaikan secara

analitik atau numerik, kemudian solusi yang diperoleh dicocokkan dengan data

empiris.

3. Penurunan Model Kompetisi Antar Bahasa pada Komunitas

Bilingual

Pada model sebelumnya, kelompok individu yang menggunakan dua bahasa (bili-

ngual) diabaikan, padahal dalam kenyataannya fenomena ini se-ring dijumpai dalam

komunitas masyarakat. Oleh karena itu pada subbab ini model (2.4) akan dimodi-

fikasi dengan menambahkan suatu parameter yang mendeskripsikan kemiripan dua

bahasa yang saling berkompetisi.

Pada model bilingual ini, diperkenalkan kelompok bahasa bilingual yang dino-

tasikan dengan B, dimana proporsi penuturnya adalah b dan status relatifnya adalah

sB , dengan x+y+b = 1 dan sB = ksY (nilai k akan dijelaskan kemudian). Proporsi

individu yang menggunakan bahasa X dapat dimodelkan dengan :

dx

dt
= yPY X (x, sX) + bPBX (x, sX)− x (PXY (y, sY ) + PXB (b, sB)) . (3.1)
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Peluang peralihan bahasa X ke B dan X ke Y diberikan berturut-turut oleh

PXB (b, sB) = csBb
a = cksY (1− x)

a
, dan (3.2)

PXY (y, sY ) = csY y
a = c (1− k) sY (1− x)

a
, (3.3)

dimana k (0 ≤ k ≤ 1) merupakan parameter yang menggambarkan ”kemudahan”

bilingualisme, atau dengan kata lain merefleksikan kemiripan dari dua bahasa X

dan Y . Nilai k = 0 berarti tidak terdapat kemiripan sama sekali antara bahasa X

dan Y , sehingga tidak mungkin terjadi komunikasi antar penutur bahasa X dengan

penutur bahasa Y . Jadi untuk kasus ini (k = 0) berlaku PXB = 0. Sebaliknya, nilai

k = 1 mengakibatkan X = Y sehingga PXY = 0 dan PXB menjadi sama dengan

PXY pada model monolingual (2.4).

Selanjutnya peluang peralihan bahasa Y ke B dan Y ke X berturut-turut

diberikan oleh

PY B (b, sB) = csBb
a = cksY (1− y)

a
, dan (3.4)

PY X (x, sX) = csXxa = c (1− k) sX(1− y)
a
. (3.5)

Peralihan dari B ke X dan dari Y ke X sama-sama menyebabkan berkurangnya

proporsi penutur bahasa Y yang disebabkan terutama karena faktor kematian. De-

ngan demikian dapat diasumsikan bahwa PBX = PY X . Dengan cara yang sama

diperoleh juga PBY = PXY .

Dengan demikian, kompetisi dua bahasa pada kasus bilingual dimodelkan oleh

sistem dua persamaan diferensial terikat berikut :

dx

dt
= c [(1− x) (1− k) sX(1− y)

a − x ((1− sX) (1− x)
a
)] , (3.6)

dy

dt
= c [(1− y) (1− k) (1− sX) (1− x)

a − ysX(1− y)
a
] . (3.7)

Disini persamaan untuk b tidak perlu dituliskan karena nilai b dapat ditentukan

melalui hubungan x + y + b = 1.

4. Perbandingan Model dengan Data Empiris

Model Kompetisi antar bahasa yang telah dirumuskan pada bagian sebelumnya

akan dibandingkan dengan data empiris, baik pada kasus komunitas monolingual

maupun bilingual.

4.1. Komunitas Monolingual

Data yang digunakan untuk membandingkan model kompetisi bahasa pada komu-

nitas monolingual pada subbab ini adalah proporsi penutur bahasa Gaelic di daerah

Ross and Cromarty Skotlandia [8]. Selanjutnya lakukan pencocokan model (2.4) ter-

hadap data di atas dengan menggunakan optimasi numerik untuk parameter. Un-

tuk mengukur kecocokan model dengan data, ditentukan koefisien determinasinya,

yaitu R2 = 0, 9884, yang menunjukkan kesesuaian yang sangat baik antara model

dan data. Hasil pencocokan data tersebut diperlihatkan pada Gambar 1.

Dari hasil pencocokan data diperoleh nilai - nilai parameter sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Pencocokan Model dengan Data Proporsi Penutur Bahasa Gaelic

Gambar 2. Peningkatan Proporsi Penutur Bahasa Gaelic ketika Status Relatif (s)= 0,5582

(1) Nilai ketertarikan bahasa Gaelic (a).

Pada kasus ini, nilai ketertarikan dari bahasa Gaelic adalah sebesar 1,0974.

Hasil ini menunjukkan bahwa bahasa Gaelic mempunyai daya tarik yang relatif

tetap dari tahun ke tahun (proporsional dengan jumlah penuturnya).

(2) Status relatif bahasa Gaelic (s).

Nilai parameter yang merepresentasikan status relatif dari bahasa Gaelic adalah

sebesar 0,2582. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keuntungan sosial maupun

ekonomi yang diperoleh oleh penutur bahasa Gaelic dinilai cukup rendah.

(3) Faktor sosiolinguistik (c).

Nilai faktor sosiolinguistik yang diperoleh untuk bahasa Gaelic adalah sebesar

0,0367, yang menunjukkan nilai yang cukup kecil.

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa proporsi penutur bahasa Gaelic diperkirakan

terus menurun dan terancam mengalami kepunahan. Hal ini disebabkan oleh ren-

dahnya nilai parameter-parameter yang mempengaruhi bahasa tersebut.

Untuk mencegah terjadinya kepunahan bahasa Gaelic, maka perlu dilakukan

beberapa langkah strategis agar dapat meningkatkan nilai-nilai parameter yang
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disebutkan di atas, seperti mewajibkan pelajaran bahasa Gaelic di sekolah-sekolah,

kampenye pelestarian bahasa Gaelic, dan lain-lain. Sebagai contoh ilustrasi, jika

langkah-langkah strategis tersebut mampu meningkatkan status relatif bahasa

Gaelic menjadi 0,5582, maka jumlah penutur bahasa Gaelic akan mengalami pening-

katan, sebagaimana yang diperlihatkan pada Gambar 2, sehingga ancaman kepu-

nahan bahasa Gaelic akan dapat dihindari.

4.2. Komunitas Bilingual

Untuk komunitas bilingual, data yang akan digunakan untuk membandingkan model

adalah proporsi penutur bahasa Melayu dan bahasa Inggris di Brunei. Selanjut-

nya dari data tersebut dilakukan pencocokan terhadap model (3.6) dan (3.7) de-

ngan menggunakan optimasi numerik untuk parameter persamaan diferensial.Untuk

mengukur kecocokan model dengan data, ditentukan koefisien determinasinya, yaitu

RM
2 = 0, 9283 untuk proporsi penutur bahasa Melayu, RI

2 = 0, 5890 untuk pro-

porsi bahasa Inggris, dan RB
2 = 0, 8689 untuk proporsi penutur bilingual bahasa

Melayu dan Inggris. Kecuali untuk proporsi penutur bahasa Inggris, nilai-nilai koe-

fisien determinasi ini menunjukkan kesesuaian yang cukup baik antara model dan

data. Hasil pencocokan data tersebut diperlihatkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Hasil Pencocokan Model dengan Data Proporsi Penutur Bahasa Melayu, Inggris, dan

Bilingual di Brunei. Solusi model ditunjukkan oleh garis, sedangkan data ditunjukkan oleh tanda
*.

Nilai - nilai parameter yang diperoleh dari hasil pencocokan data tersebut adalah

sebagai berikut:

(1) Nilai ketertarikan bahasa Melayu (a).

Pada kasus ini, nilai ketertarikan bahasa Melayu diperoleh sebesar 1,0845. Hal

ini menunjukkan bahwa bahasa Melayu mempunyai daya tarik yang relatif tetap

(proporsional dengan jumlah penuturnya).

(2) Status bahasa relatif (s).

Nilai parameter yang menjelaskan status relatif bahasa Melayu adalah sebe-

sar 0,2546 . Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat keuntungan sosial maupun
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ekonomi yang diperoleh oleh penutur bahasa Melayu cukup kecil.

(3) Faktor sosiolinguistik (c).

Faktor sosiolingustik yang diperoleh untuk bahasa Melayu menunjukkan nilai

yang cukup kecil, yaitu sebesar 0,1062.

(4) Kemiripan bahasa Melayu dan Inggrris (k).

Nilai parameter yang mendeskripsikan tingkat kemiripan antara bahasa Melayu

dan bahasa Inggris adalah sebesar 0,9955. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

kemiripan yang sangat tinggi pada kedua bahasa tersebut.

Dari Gambar 3 juga dapat dilihat bahwa proporsi penutur bahasa Melayu dan

penutur bahasa Inggris di Brunei cenderung menurun dari tahun ke tahun, dengan

laju penurunan yang sangat tinggi terjadi pada penutur bahasa Melayu. Hal ini

disebabkan oleh rendahnya nilai parameter-parameter yang mempengaruhi bahasa

tersebut. Di lain pihak, proporsi penutur yang menggunakan bahasa Melayu sekali-

gus bahasa Inggris (bilingual) terus meningkat. Hal ini disebabkan karena tingginya

tingkat kemiripan antara bahasa Melayu dan Inggris, sehingga penuturnya menda-

patkan kemudahan pada saat menggunakan kedua bahasa tersebut.

Untuk mencegah terjadinya kepunahan bahasa Melayu, maka seperti yang dije-

laskan pada kasus monolingual, perlu dilakukan beberapa langkah strategis untuk

menigkatkan nilai- nilai parameter yang mempengaruhi bahasa tersebut. Sebagai

contoh ilustrasi, jika setelah langkah-langkah tersebut dapat meningkatkan status

relatif bahasa Melayu menjadi 0,5546, maka jumlah penutur bahasa Melayu akan

meningkat secara perlahan, sebagaimana yang diperlihatkan pada Gambar 4. De-

ngan cara ini, ancaman kepunahan pada bahasa Melayu di Brunei akan dapat di-

hindari.

Gambar 4. Peningkatan Proporsi Penutur Bahasa Melayu di Brunei ketika Status Relatif (s)=

0,5546

5. Kesimpulan

Pada paper ini telah dibahas penurunan model kompetisi antar bahasa pada ko-

munitas monolingual dan bilingual. Kedua model tersebut kemudian dibandingkan
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dengan data empiris penutur bahasa Gaelic di Ross and Cromarty Skotlandia (kasus

monolingual) dan bahasa Melayu di Brunei (kasus bilingual). Dari hasil pencocokan

model terhadap data, diperoleh nilai-nilai parameter yang cukup kecil yang mem-

buat proporsi penutur bahasa Gaelic dan Melayu menurun secara signifikan dari

tahun ke tahun sehingga terancam mengalami kepunahan.

Model kompetisi antar bahasa pada paper ini dapat juga dibandingkan dengan

data penutur bahasa daerah yang ada di Indonesia. Dengan demikian dapat dipero-

leh informasi kuantitatif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan

bahasa tersebut, terutama yang mengalami ancaman kepunahan.
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